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A Adalah luas penampang, mm2

Ab Adalah Luas Penampang Bruto, mm2

Ae Adalah luas penampang efektif, mm2

Af Adalah luas efektifpenampang sayap, mm2

Aw Adalah luas pelat badan, mm2

bf Adalah lebar pelat sayap, mm

Cb Adalah Koetlsien pengali momen tekuk torsi lateral

C Koefisien gempa dasar

D Adalah beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen,

termasuk dinding, lantai, atap, plafon, partisi tetap, tangga, dan peralatan
Iayan tetap.

d Adalah tinggi penampang, mm

E Adalah beban gempa

E Adalah Modulus elastisitas baja, Mpa

Fi adalah gayageser dasar akibat gempa lantai ke-i

Fcr Adalah tegangan kritis, KN

fy Adalah tegangan leleh material, Mpa

fr Adalah tegangan sisa, Mpa

fu Adalah tegangan tarik putus, Mpa

G Adalah modulus geser baja, Mpa

G Adalah perbandingan total kekakuan kolom dalam suatu join terhadap
kekakuan balok dalam suatu join yang sama.

Hi Adalah tinggi latai ke-i

H Adalah tinggi keseluruhan bangunan, m

hn Adalah tinggi bersih kolom, m

h Adalah tinggi kolom dari as ke as, m

I Adalah faktor keutamaan struktur

I Adalah Momen Inersia, N-mm
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Iw Adalah Konstanta puntir lengkung

J Adalah konstanta puntir torsi

K Adalah faktor panjang tekuk

kn Adalah tebal pelat sayap ditambah jari-jari peralihan, mm

L Adalah beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk

kejut, tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan, dan
Iain-Iain.

L Adalah lebar total bangunan, m

Lb Adalah Panjang bentang antara dua pengekang lateral yang berdekatan,
mm

Lp Adalah panjang bentang maksimum untuk balok yang mampu menerima
momen plastis, mm

Lr Adalah panjang bentang minimum untuk balok yang kekuatannya mulai
ditentukan oleh momen kritis tekuk torsi lateral, mm

Mu Adalah momen lentur perlu, N-mm

Mcr Adalah momen kritis terhadap tekuktorsi lateral, N-mm

Mp Adalah momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami
tegangan leleh, N-mm

Mr Adalah momen batas tekuk, N-mm

Mn Adalah Kuat lentur nomonal balok, N-mm

Mmax Adalah momen maksimum pada bentang yang ditinjau, N-mm

MA Adalah momen pada seperempat bentang, N-mm

MB Adalah momen padasetengah bentang, N-mm

MC Adalah momen pada tigaperempat bentang, N-mm

Nu Adalah gaya tarik aksial terfaktor, KN

Nn Adalah kuat tarik nominal balok, KN

Ru Adalah beban terfaktor atau kuat perlu

Ry Adalah faktor modifikasi tegangan leleh, N

ry Adalah jari-jari girasi terhadap sumbu lemah, mm

<|>Rn Adalah Kuat Rencana

<)>Rn Adalah Kuat tumpu satu baut, KN
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S Adalah modulus penampang, mm1

tf Adalah tebal pelat syap, mm

tw Adalah tebal pelat badan, mm

Tn Adalah gaya tarik/tekan nominal, KN

Tu Adalah gaya tarik/tekan terfaktor, KN

U Adalah koefisien reduksi = 1 untuk elemen penghubung

Vb Adalah gaya geser dasar total akibat gempa, N

Vu Adalah gaya geser perlu, N

Vn Adalah kuat geser nominal, N

Wi Adalah berat lantai ke-i

Xi Adalah koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral, Mpa

X2 Adalah koefien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral, (1/Mpa)2

Z Adalah modulus penampng plastis, mm'

(j) Adalah faktor reduksi

<))b Adalah faktor reduksi kuat lentur

a Adalah faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau sesuai

kekakuan relatif kolom atas dan kolom bawah
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